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Abstrak

Antropometri sangat memengaruhi tingkat kenyamanan, khususnya bagi para pengguna Gereja Katolik
Paroki Bunda Tujuh Kedukaan (Gereja Pandu) di Kota Bandung sebagai tempat peribadatan. Salah satu
komponen paling mendasar dalam sebuah peribadatan di gereja tidak terlepas dari kebutuhan akan sebuah
kursi jemaat yang sesuai standar antropometri pengguna. Kajian ini bertujuan mengetahui kenyamanan
penggunaan kursi jemaat di Gereja Pandu Kota Bandung. Penelitian menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan melakukan pengumpulan data objek berupa pengambilan sampel maupun pencarian
informasi melalui studi penelitian serta literatur terkait objek studi serta beberapa tahap sesuai dengan
mekanisme pelaksanaan di lapangan untuk mendapatkan hasil data maupun dokumentasi yang ada. Hasil
analisis untuk menunjukan adanya perbedaan ukuran jarak dan panjang dari kedua variasi kursi jemaat di
Gereja Pandu.

Kata kunci: antropometri, kenyamanan, gereja.

Abstract

Title: Convenience of Anthropometric Church of The Church at The Cultural Reserve Building of Pandu
Church, Bandung City

Anthropometry greatly influences comfort, especially for the Catholic Church of the Seven Sorrows Parish
(Pandu Church) users in Bandung City as a place of worship. One of the most fundamental components of
worship in a church is the need for church pews that conform to the anthropometric standards of its users.
This study explores the comfort of using church pews in the Pandu Church of Bandung City. The research
method employed is qualitative descriptive, involving data collection through sampling, research studies,
and relevant literature searches related to the study object, as well as several stages according to the field
implementation mechanism to obtain existing data and documentation. The analysis results show size,
distance, and length differences between the two variations of church pews in the Pandu Church.

Keywords: anthropometry, comfort, church.
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Pendahuluan

Kota Bandung memiliki banyak
bangunan cagar budaya dari beberapa
latar sejarah yang membentuk citra
Kota Bandung sebagai Kota bersejarah
di Indonesia. Bangunan cagar budaya
merupakan bukti proses dan tahapan
perkembangan dan pertumbuhan Kota
Bandung yang  dimulai  sejak
pemerintahan Kolonial Belanda pada
tahun 1933. Hal ini membuat Kota
Bandung dikenal sebagai kota kolonial
prototipe di dunia yang disesuaikan

dengan kondisi, situasi, dan
karakteristik  khusus dari  Kota
Bandung.

Bangunan-bangunan cagar budaya pada
saat ini banyak difungsikan menjadi
berbagai macam fungsi bangunan
seperti bangunan pemerintahan,
pendidikan, dan peribadatan dari
berbagai macam agama salah satunya
untuk umat Katolik yaitu gereja.
Penggunaan gereja sebagai tempat
beribadah, di dalamnya memiliki
fasilitas yang dapat menunjang aktivitas
jemaat pada saat beribadah, salah
satunya yakni kursi jemaat pada ruang
panti umat. Kenyamanan ruang ibadah
menjadi hal cukup berpengaruh pada
kekhidmatan beribadah di dalam
bangunan gereja, faktor pengaruh
kenyamanan pada segi ruang Yyakni
kesesuaian desain interior bangunan
dengan standar antropometri yang
mendukung faktor ergonomi
kenyamanan dalam ruang ibadah.

Kursi jemaat menjadi komponen
penting pada saat beribadah bagi umat
Katolik di dalam gereja, sehingga
dalam artikel ini tim penulis tertarik
membahas lebih  mendalam segi
kenyamanan atau ergonomi ruang
ibadah Gereja Pandu pada salah satu
komponen ruang dalam gedung ibadah
Gereja Pandu, yakni kursi jemaat yang
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berada di ruang umat di dalam
bangunan Gereja Pandu.

Terkait ~ kenyamanan, cukup sulit
didefinisikan karena cenderung
merupakan penilaian yang responsif
secara invidual (Oborne, 1995).
Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia kata nyaman adalah segar;
sehat sedangkan kenyamanan adalah
keadaan nyaman; kesejukan
(https://kbbi.web.id/nyaman,  diakses
Mei  2023). Kenyamanan juga
merupakan suatu keadaan telah
terpenuhinya kebutuhan dasar manusia
yang bersifat individual dan holistik
(Kolcaba, 2003). Oleh sebab itu,
kenyamanan  dapat  menimbulkan
perasaan sejahtera dalam diri individu.

Kenyamanan dan perasaan nyaman
merupakan penilaian komprehensif
seseorang terhadap lingkungan.
Manusia mengevaluasi kondisi
lingkungan berdasarkan rangsangan
yang sampai kepadanya melalui
keenam indra melalui saraf dan otak.
Dalam hal ini bukan hanya tentang
masalah fisik biologis, tetapi juga
tentang emosi. Suara, cahaya, bau,
suhu, dan rangsangan lainnya direkam
dan diproses secara bersamaan oleh
otak. Otak kemudian membuat
penilaian relatif apakah kondisi ini
nyaman atau tidak. Ketidaknyamanan
suatu faktor juga dapat ditutupi oleh
suatu faktor lainnya (Satwiko, 2009).

Sanders dan McCormick (1993)
menjelaskan tentang konsep
kenyamanan, yakni tentang perasaan
dan ruang yang baik tergantung pada
orang dalam situasi tersebut. Kita tidak
dapat mengetahui tingkat kenyamanan
dirasakan orang lain secara langsung
atau dengan observasi, melainkan
harus menanyakan langsung seberapa
nyaman diri mereka, biasanya dengan
penggunaan istilah seperti sedikit tidak
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nyaman, mengganggu, sangat tidak
nyaman atau cemas.

Kata antropometri berasal dari kata
latin yakni anthropos, yang berarti
manusia dan metron yang berarti
pengukuran. Dengan demikian
antropometri mempunyai arti sebagai
pengukuran tubuh manusia (Bridger,
1995). Sementara Pulat (1992)
mendefinisikan antropometri sebagai
studi dari dimensi tubuh manusia. Lebih
lanjut Tayyari & Smith (1997)
menjelaskan  bahwa  antropometri
merupakan studi yang berkaitan erat
dengan dimensi dan karakteristik fisik
tertentu tubuh manusia seperti berat,
volume, pusat gravitasi, sifat-sifat
inersia segmen tubuh, dan kekuatan
kelompok otot.

Sanders and McCormick (1987)
menyatakan bahwa antropometri adalah
pengukuran  dimensi  tubuh atau
karakteristik fisik tubuh lainnya yang
relevan dengan desain tentang sesuatu

yang  dipakai orang. Dengan
mengetahui ukuran dimensi tubuh
pekerja, dapat dibuat rancangan

peralatan kerja, stasiun kerja dan
produk yang sesuai dengan dimensi
tubuh  pekerja  sehingga  dapat
menciptakan kenyamanan, kesehatan,
keselamatan kerja.

Kata “Gereja” diambil dari bahasa
Portugis “lgreja”, dalam bahasa Latin
disebut “Ecclesia” dan dalam bahasa
Yunani disebut “Ekklesia” yang berarti
perkumpulan, pertemuan, dan rapat.
Gereja bukan sembarangan
perkumpulan, melainkan kelompok
orang-orang khusus yang dipanggil
Tuhan untuk bersekutu bersama-sama
dengan-Nya.  Terkadang  “gereja”
dipakai dengan kata “jemaat” atau
“umat”, tetapi perlu diingat bahwa
“jemaat” sangat istimewa.

Menurut Brunner (1988), jemaat adalah
persekutuan-pribadi, persekutuan-
saudara, persekutuan-hidup ~ dan
persekutuan-Kristus. Pada persekutuan
tersebut, Kristus sebagai Kepala segala
yang ada, itu berarti segala sesuatu yang
ada di bumi ada dalam kuasa-Nya.
Kristus adalah Kepala jemaat, itu
berarti jemaat adalah tubuh kepunyaan-
Nya dan karena itu ia mendapat bagian
dalam segala sesuatu yang la kerjakan.
Menurut Berkhof (1986), gereja hadir
untuk memperluas Injil dan karya
keselamatan Allah di tengah-tengah
dunia. Sementara menurut Enklaar &
Homrighausen (2015), gereja adalah
persekutuan  orang-orang  percaya
bersama dengan Kristus.

Gereja sebagai perkumpulan,
perhimpunan dan persekutuan dengan
Kristus hadir di tengah-tengah dunia
untuk memperdamaikan dan
memulihkan hubungan Allah dengan
manusia yang rusak oleh karena dosa.
Gereja ada dalam kebersamaan yang
khas dari orang-orang yang percaya
kepada-Nya, mereka bersekutu di
bawah naungan Yesus Kristus. Karya
Yesus Kristus yang dinyatakan pada
orang-orang percaya sebagai Firman

dan dijadikannya sebagai pedoman
hidup.
Kursi  merupakan sebuah furniture

yang biasa dijadikan sebagai tempat
untuk duduk. Pada umumnya, kursi
memiliki 4 kaki yang digunakan
untuk menopang berat agar seimbang.
Kursi juga dibagi dalam beberapa
macam, menurut jenis bahannya terdiri
dari kayu, plastik, dan besi stainless.
Kursi gereja merupakan salah satu jenis
kursi yang berfungsi sebagai tempat
duduk jemaat di dalam gereja untuk
melaksanakan ibadah. Kursi gereja
berbeda dengan kursi lain karena
memiliki lebar, motif dan ukuran yang
berbeda. Setiap gereja biasanya
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memiliki motif kursi gereja berbeda.
Kursi Gereja Katolik memiliki motif
tempat berlutut di belakang kursinya
disertai dengan busa dan disediakan

tempat untuk menyimpan
Alkitab/Kidung Pujian di belakang
kursinya

(https://davinmebeljepara.com/bangku-
panjang-gereja-katholik/, diakses Mei
2023).

Metode

Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah deskriptif kualitatif,
dengan melakukan pengumpulan data
objek berupa pengambilan sampel
maupun pencarian informasi melalui
studi penelitian serta literatur terkait
objek studi. Hasil kemudian dianalisis
agar mendapatkan proposisi maupun
gagasan yang ada.

Hasil dan Pembahasan

Lokasi Site

Lokasi yang diambil sebagai studi
kasus yaitu Gereja Paroki Bunda Tujuh
Kedukaan atau Gereja Pandu yang
berlokasi di JI. Pandu No. 4,
Pamoyanan (Gambar 1). Lokasi
tersebut diambil sebagai studi kasus
karena bangunan tersebut termasuk ke
dalam salah satu situs bangunan cagar
budaya.
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Gambar 1. Lokasi Gereja Paroki Bunda
Tujuh Kedukaan (Gereja Pandu)
Sumber:
https://goo.gl/maps/iDFiMeT4KXKbpuf46,
dengan olahan penulis, 2023

Gereja Pandu berada di area yang
menyatu dengan beberapa fasilitas
lainnya, seperti fasilitas pendidikan,
klinik, dan gedung sekretariat (Gambar
2).
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Gambar 2. Zoning dalam site Gereja Pandu
Sumber: Data olahan tim penulis, 2023

Analisis Antropometri

Antropometri merupakan salah satu
cabang ilmu yang mempelajari
efektivitas aplikasi atau pengunaan.
Salah satu fungsinya untuk memenuhi
kebutuhan manusia dan memberi
pekerja keamanan dan efisiensi kerja.
Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukkan
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ukuran yang menjadi standar efektivitas
jarak antar kursi.
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Gambar 3. Tampak samping jarak ukuran
standar antar kursi
Sumber: Panero & Zelnik, 1980
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Gambar 4. Tampak atas jarak ukuran
standar antar kursi
Sumber: Panero & Zelnik, 1980

Data perbandingan antropometri dasar
yang digunakan yakni hasil studi
berdasarkan suku yang telah dilakukan
oleh Zetli, dkk dalam jurnal. Dilihat
dari beberapa kelompok suku dari
pengguna gereja, yang dimana letak
Gereja Pandu berada di kawasan
pemukiman warga di tengah kota, maka

data persentil yang digunakan adalah
persentil suku Jawa, suku Melayu, dan
suku Tionghoa.

Tabel 1. Jenis Pengukuran Antropometri

Data Antropometri Kode

No Data Antropometri  Kode No

1 Tinggi Tubuh D1 19 Lebar Pinggul D19
2 Tinggi Mata D2 20  Tebal Dada D20
3 Tinggi Bahu D3 21 Tebal Perut D21
4 Tinggi Siku D4 22  Panjang Lengan Atas D22
5 Tinggi Pinggul D5 23 Panjang Lengan Bawah D23
8 Tinggi Tulang Russ D6 24 ;:;':;’9 Rentang TenganKe
- . Panjang Bahu-Genggaman
7 Tinggi Ujung Jari D7 25 Tangan Ke Depan D25
Tinggi Dalam Posisi .
8 Duduk D8 26  Panjang Kepala D26
Tinggi Mata Dalam Posisi
9 Duduk D9 27 Lebar Kepala D27
Tinggi Bahu Dalam Posisi .
10 Duduk 7 7 D10 28  Panjang Tangan D28
44 Tinggi SikuDalam Posisi  pyy 99 | oy Tangan 02
Duduk
12 Tebal Paha D12 30 Panjang Kaki D30
13 Panjang Lutut D13 31  LebarKaki D31
14 Panjang Popliteal p14 3o Faniang Rentangan TanganKe 1,y
Samping
15 Tinggi Lutut D15 33 Panjang Rentangan Siku D33
‘ . Tinggi Genggaman Tangan Ke
16 Tinggi Popliteal D16 34 Atas Dalam Posisi Berdii D34
17 Lebar Sisi Bahu pi7 35 oo GenggamanKeAtas g
Dalam Posisi Duduk
18 LebarBahuBagian Atas D18 35 | 2niand GenggamanTangan g
Ke Depan
Sumber: Zetli, dkk., 2019
Jenis-jenis dan keterangan nomor

dalam Tabel 1 di atas digunakan
sebagai data ukuran untuk Tabel 2,
Tabel 3 dan Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 2. Persentil Suku Jawa

No Kode X SD P1_P2.5 P35 Pl0_ P50 P90 P95 P97.5 P99
I DI 1672 53 1548 1568 1584 1604 167.2 173.9 1759 177.5 179.5
2 D2 1557 559 1427 1447 1465 1485 1557 162.9 164.9 166.7 168.7
3 D3 00 52 128 1299 1315 1334 1400 1468 1487 1503 1522
4 D4 1036 500 9187 93.72 9531 97.16 103.6 110.1 112 1136 1154
5 D5 9303 52 8094 8283 84.47 86.37 93.03 9.7 1016 103.2 1051
6 D6 7152 548 5879 60.78 62.51 64.51 T1.52 T8.53 80.53 §2.25 8425
o

8

9

DT 59.82 513 4788 49.76 51.37 53.25 50.82 66.39 68.26 60.88 71.75

DE 8666 563 7358 75.63 774 79.46 86.66 9386 9501 97.68 99.74

D9 7525 6.02 61.26 63.46 6535 67.55 7525 82.06 85.15 £7.05 89.24
10 DIO 5946 591 4571 47.87 49.73 51.89 5946 67.03 69.19 7105 73.21
Il DII 2327 557 1031 1235 141 1614 2327 3041 3244 342 3623
12 DIZ 1561 263 949 1045 1128 1224 1561 1898 19.94 20.77 21.73
13 DI3 5582 439 4561 4721 4859 502 5582 6145 63.05 64.43 6604
14 DI4 4371 423 3387 3542 3675 383 4371 49.13 50.68 5201 5355
15 DI5 523 337 4447 457 4676 47.99 513 5661 57.84 580 6013
16 DI6 41.95 343 3398 3523 3631 37.56 4195 4635 47.6 4868 4903
17 DIT 4205 485 30.76 3253 3406 35.84 4205 4826 50.04 51.57 5334
18 DIS 3429 418 2456 26.09 2741 2894 3429 30.64 4117 4249 4402
19 DI 3483 532 2247 2441 26,08 2802 3483 41.63 43.57 4525 4719
20 D20 2029 32 1284 1401 1502 16.19 2029 24.39 25.56 26.56 27.73
21 D21 1887 389 983 1125 1247 13.89 IBB7 23.84 25.26 2648 27.9
22 D22 3619 204 3144 3218 3283 3357 3619 388 39.55 40.19 4004
23 D23 370 LBS 328 3348 34.06 3474 371 3047 40015 40.73 414
24 D24 79.59 285 7295 73.99 7489 7503 79.59 £3.24 B4.28 8518 8623
25 D25 67.79 293 6099 62.06 6298 64.05 67.79 71.54 7161 7153 7459
26 D26 1907 169 [514 1576 16.29 1691 19.07 21.24 21.86 2239 23.01
27 D27 163 14 1305 1356 14 1451 163 1809 186 19.04 1955
28 D28 I[85 135 1501 155 1593 1642 1815 19.88 2037 208 21.29
20 D29 912 103 672 T T42 T8 912 1044 1082 1LI5 1152
30 D30 2396 208 IR89 19.690 2037 2117 23.96 26.75 27.54 2823 2002
31 D31 982 093 765 799 828 R63 082 1101 1136 1165 11.99
32 D32 1781 731 1611 1637 166 1687 I78.1 187.4 190.1 1924 195.1
33 D33 9125 56 TR23 §0.27 8204 S4.08 9125 9843 1005 102.2 1043
34 D34 2035 558 1905 1925 1943 1963 203.5 210.6 2126 214.4 216.4
35 D35 1229 598 109 1112 1130 1153 122.9 130.6 1328 134.7 136.8
36 D36 7707 361 6879 T0.0 71.24 7256 77.17 81.79 3.1 84.24 85.56

Sumber: Zetli, dkk., 2019
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Tabel 3. Persentil Suku Melayu

No Kode X SD PL P25 PS5 PI0_P50 P90 P95 P97.5 P99
D1 1674 .9 153.7 1559 157.7 1599 1674 175 177.1 179 181.2
D2 1567 5.78 1433 1454 1472 1493 1567 164.1 1662 168 170.2
D3 1409 54 1283 1303 132 134 1409 1478 149.8 151.5 1535
D4 1043 479 93.11 9486 9637 98.12 1043 1104 1121 1137 1154
D5 97.73 4.93 86.28 88.07 89.63 91.42 97.73 104 105.8 1074 109.2
D6 7414 466 633 6501 6647 68.18 74.14 80.11 81.81 §3.28 84.98
D7 6202 49 50.62 5241 5395 55.74 62.02 68.29 70.08 71.63 73.41
D8 9348 7.87 75.18 7806 80.53 8341 9348 103.5 1064 1089 111.8
D9 8274 7.69 64.85 67.66 70.08 72.89 82.74 92.58 9539 9781 100.6
DI0 66.78 7.54 49.25 52 54.38 57.13 66.78 76.44 79.19 81.56 84.32
DIT 3041 6.54 15.19 17.58 19.64 22.03 3041 38.78 41.17 43.23 45.62
D12 1707 388 8.04 946 1068 12.1 17.07 22.04 2346 2468 26.1
D13 581 3.03 51.06 52.17 53.12 5423 581 61.97 63.08 64.03 65.13
D14 49.09 2.73 42.73 43.73 44.59 45.59 49.09 5259 53.58 54.45 5544
DI5 50.07 2.49 44.27 4518 4597 46.88 50.07 53.26 54.17 54.95 55.86
D16 41.05 2.36 35.58 3644 37.18 38.04 41.05 44.07 44.93 45.67 46.53
D17 41.05 2.05 36.28 37.03 37.67 3842 41.05 43.67 4442 4506 4581
DI8 38.14 2.14 33.17 33.95 34.63 3541 38.14 40.87 41.65 42.33 43.11
D19 31.92 285 25.28 2633 27.22 28.27 31.92 35.57 36.61 37.51 38.55
D20 1892 1.77 148 1544 16 16.65 1892 21.18 21.83 22.39 23.04
D21 1891 1.84 14.64 1531 1589 16.56 1891 21.26 21.93 22.51 23.18
D22 3595 1.88 31.57 3226 32.85 33.54 35.95 3836 39.05 39.64 4033
D23 39.93 0.55 38.64 38.84 39.02 39.22 39.93 40.64 40.84 41.01 41.22
D24 76.72 244 71.03 7193 727 73.59 76.72 79.85 80.74 8151 824
D25 67.58 1.99 62.95 63.68 64.3 65.03 67.58 70.13 70.806 71.49 72.21
D26 1742 0.69 1583 1608 16.29 16.54 1742 183 1855 18.76 19.01
D27 1565 0.87 13.63 1395 14.22 1454 15,65 16.76 17.08 1735 17.66
D28 18.92 1.51 1541 1596 1644 16,99 18.92 20.85 21.4 21.87 2242
D29 883 069 747 747 747 747 747 747 747 747 147
D30 2492 1.62 21.16 21.75 22.26 22.85 2492 26.99 27.58 28.09 28.68
D31 944 0.6 7.66 794 8.8 846 944 1042 10.7 1094 11.22
D32 173 535 1606 1626 1642 1662 173 1799 181.8 1835 1855
D33 91.37 4.65 80.55 82.25 83.71 8541 91.37 97.32 99.02 100.5 102.2
D34 2028 7.35 1857 1884 190.7 193.4 202.8 2122 214.9 217.2 2199
D35 129 9.4 107.7 1111 1139 117.3 129 140.7 144 1469 150.2
36 D36 721 21 67.21 6798 68.64 694 721 74.79 7555 76.22 76.98

Sumber: Zetli, dkk., 2023
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Tabel 4. Persentil Suku Tionghoa

No Kode X SD P1 P25 P5 Pl0 P50 P9 P95 P97.5 P99
1 D1 171.1 6.68 155.6 158 160.1 162.6 171.1 179.7 182.1 184.2 186.7
2 D2 1589 6.64 1434 1459 148 150.4 158.9 167.4 169.8 171.9 1743

3 D3 1434 6.61 128 1305 132.5 135 143.4 151.9 154.3 156.4 1588

4

5

D4 107.5 6.79 91.69 94.17 96.31 98.78 107.5 116.2 118.6 120.8 1233

D5 9992 6.84 84.02 8.52 88.67 91.17 99.92 108.7 111.2 113.3 1158
6 D6 7606 6.48 60.98 63.35 65.39 67.76 76.06 84.36 86.73 88.77 91.14

D7 6115 6.93 45.05 47.58 49.76 52.29 61.15 70.02 72.55 74.73 77.26
8 D8 9041 6.12 76.18 78.42 80.34 8258 90.41 9825 100.5 102.4 104.6
9 D9 7817 6.13 63.93 66.17 68.1 70.33 7817 86.01 88.25 90.18 92.42
10 DI0 62.72 6.12 48.49 50.73 52.65 54.89 62.72 70.55 72.79 74.71 76.95
11 DIT 2698 6.4 12,11 1444 16,46 18.79 2698 3517 37.51 39.52 41.86
12 DI2 1535 237 9.84 107 11.45 12.31 1535 1838 19.24 19.99 20.85
13 DI3 5862 3.94 49.46 50.89 52.13 53.57 58.62 63.66 635.1 66.34 67.77
14 DI4 481 4.02 38.75 40.22 41.49 42.95 48.1 53.25 54.72 55.99 57.45
15 DI5S 53.53 1.72 49.53 50.16 50.7 51.33 53.53 55.73 56.36 56.9 57.52
16 DI6 4339 1.65 39.57 40.17 40.69 41.29 4339 455 461 46.62 47.22
17 DI7 42,16 2.82 356 36.63 37.52 38.55 42,16 4577 46.8 47.69 48.72
18 DI8 3826 291 31.49 32.55 33.47 34.53 3826 41.99 43.05 43.97 45.03
19 DI9 3466 4.19 24.93 26.46 27.78 29.3 34.66 40.02 41.55 42.86 44.39
20 D20 2023 236 14.76 15.62 1636 17.22 20.23 2325 24.11 2485 25.71
21 D21 2099 2.83 144 1544 16.33 17.37 20.99 24.62 25.66 26.55 27.58
22 D22 3695 1.88 32.57 33.26 33.85 34.54 36,95 39.36 40.05 40.64 41.33
23 D23 4412 056 42.81 43.02 432 434 4412 4484 4505 4523 4543
24 D24 76.64 2.55 70.71 71.64 72.44 73.37 76.64 79.91 R0.84 Bl.64 B2.58
25 D25 6208 1.99 5745 5818 58.8 59.53 62.08 64.63 65.36 6599 66.71
26 D26 19.19 1.24 16.31 16.76 17.15 17.6 19.19 20.77 21.23 21.62 22.07
27 D27 1572 1.13 131 13.51 13.86 14.28 15.72 17.17 17.58 17.94 18.35
28 D28 19.21 1.82 14.97 15.63 16.21 16.87 19.21 21.54 22.21 2279 23.45
29 D29 958 066 829 829 829 829 829 829 829 829 829
30 D30 2518 1.24 2231 22.76 2315 23.6 25.18 26,76 27.21 27.6 28.05
31 D31 946 106 699 738 771 81 946 1081 11.2 11.53 11.92
32 D32 179.6 5.72 1663 1684 170.2 172.3 179.6 186.9 189 190.8 192.9
33 D33 92.75 4.39 82.55 84.15 85.54 87.14 92.75 9837 99.97 101.4 103
34 D34 2107 7.65 1929 1957 198.1 200.9 210.7 220.5 223.2 225.7 2285
35 D35 1299 6.9 1139 1164 118.6 121.1 129.9 138.7 141.3 1434 146
36 D36 70.97 2.18 65.91 66.71 67.39 68.18 70.97 73.75 74.55 75.23 76.03

Sumber: Zetli, dkk., 2023

Berdasarkan Tabel 2, Tabel 3, dan
Tabel 4, dapat disimpulkan adanya
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persamaan dari ukuran tinggi lutut,
lebar bahu, dan lebar kaki. Gambar 5
dan Gambar 6 menunjukkan kondisi
dan tata letak kursi jemaat di Gereja
Pandu.

60,31 cm

2,59 cm

73,00 cm

Gambar 5. Tampak samping dan ukuran
kursi jemaat
Sumber: Olahan tim penulis, 2023

183,83 cm

360,00 cm

ol
18 m

Gambar 6. Tampak atas, ukuran, dan
jarak kursi jemaat
Sumber: Olahan penulis, 2023

Analisis Studi Kasus
Menganalisis dari studi kasus dengan
menentukan prinsip-prinsip arsitektur
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ergonomi dalam kajian pustaka yang
telah  dijelaskan ~ pada  bagian
pendahuluan. Berdasarkan hasil
pertimbangan untuk melihat efektivitas
bagi para pengguna ruang ibadah, maka
yang akan dianalisis dalam penerapan

prinsip  lingkup  bangunan pada
arsitektur ergonomi adalah prinsip
kenyamanan.

Sangat penting menciptakan
kenyamanan ruang ibadah Katolik

untuk menciptakan suasana yang
memungkinkan umat beribadah secara
khidmat dan fokus. Beberapa faktor
yang dapat memberikan kenyamanan
dalam ruang ibadah Katolik adalah
desain interior dan penataan tempat
duduk. Desain interior yang baik dapat
menciptakan suasana tenang dan damai.
Penggunaan warna yang lembut dan
netral, pencahayaan tepat, dan
pengaturan ruang Yyang memadai
mampu menciptakan atmosfer yang
nyaman. Sementara penataan tempat
duduk yang nyaman, dan cukup
memadai dapat meningkatkan
kenyamanan. Jarak antara kursi-kursi
harus memadai agar umat dapat
bergerak leluasa dan tidak merasa
sesak. Salah satu  kenyamanan

pengguna gereja adalah furnitur ruang
dalam, yaitu kursi sebagai kebutuhan
paling penting dalam ruang ibadah.

Gambar 7. Kursi jemaat di Gereja Pandu
Sumber: Dokumentasi penulis, 2023

Kursi pada Gereja Pandu menggunakan
kayu jati berwarna cokelat. Kayu

tersebut memiliki kekuatan, keawetan
dan keindahan. Sejak awal berdirinya
Gereja Pandu pada 10 Mei 1935 hingga
saat ini, kualitas kayu pada kursi masih
sama. Tidak adanya perubahan
dikarenakan adanya perawatan
terhadap yang dilakukan pihak Gereja
Pandu untuk mempertahankan keaslian
kursi tersebut.

Variasi Kursi Gereja

Ukuran kursi memiliki berbagai macam
variasi sesuai kebutuhan maupun
penggunaan layout dari gereja tersebut.
Kursi yang paling panjang berada di
area tengah-depan, ditandai warna garis
kuning (Gambar 8).

Keterangan:
= Variasi Pertama
= Variasi Kedua

Gambar 8. Tata letak kursi jemaat di
Gereja Pandu
Sumber: Olahan tim penulis, 2023

Kursi  variasi pertama berukuran
panjang 3,6 meter (Gambar 9), dan
kursi variasi kedua berukuran lebih
pendek berada di area sayap kiri, kanan,
dan area belakang panti umat dengan
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ukuran panjang kursi 2,6 meter

(Gambar 10).

Gambar 9. Kursi jemaat di Gereja Pandu,
variasi pertama
Sumber: Olahan tim penulis, 2023

Gambar 10. Kursi jemaat di Gereja Pandu,
variasi kedua
Sumber: Olahan tim penulis, 2023

Berikut merupakan tabel ukuran kursi
variasi pertama (Tabel 5) dan variasi
kedua (Tabel 6) yang ada pada Gereja
Pandu.

Tabel 5. Ukuran kursi Gereja Pandu variasi
pertama

No. Data Ukuran
(cm)

1.  Panjang kursi 360

2 Tlnggl dudukan dari 45
lantai

3. Tinggi tempat berlutut 18

4.  Tinggi sandaran tangan 78

5. Lebar kursi 39

6. Tinggi sandaran 45
punggung

7.  Lebar tempat berlutut 32

Sumber: Olahan tim penulis, 2023

112

Tabel 5. Ukuran kursi Gereja Pandu variasi
kedua

No. Data Ukuran
(cm)

1.  Panjang kursi 260

5 Tlnggl dudukan dari 45
lantai

3. Tinggi tempat berlutut 18

4.  Tinggi sandaran tangan 78

5. Lebar kursi 39

6. Tinggi sandaran 45
punggung

7. Lebar tempat berlutut 32

Sumber: Olahan tim penulis, 2023

Berdasarkan tabel di atas, perbedaan
kedua variasi kursi jemaat adalah pada
panjang kursi. Terdapat perbedaan pada
beberapa kursi yang lebih pendek,
karena pihak gereja mempertahankan
kursi yang dari dahulu ada. Perbedaan
panjang Kkursi tidak memengaruhi
tingkat kenyamanan pengguna, namun
memengaruhi jumlah kapasitas
pengguna pada kedua variasi Kursi.
Variasi kursi pertama mampu memuat 7
orang, sedangkan variasi kursi kedua
mampu memuat sebanyak 5 orang.

Kesimpulan

Dari hasil tinjauan tentang antropometri
dan pemaparan pembahasan mengenai
perbandingan antropometri, tingkat
kenyamanan, dan penggunaan material
pada kursi Gereja Pandu di atas, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan kursi
pada  Gereja Pandu  memiliki
kenyamanan sesuai prinsip ergonomi.
Kenyamanan yang tercipta akan
membuat pengguna gereja menjadi
lebih khidmat dan tidak akan merasa
tertekan, jenuh, dan lain sebagainya
(Gambar 11).
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Gambar 11. Kursi jemaat di gereja pandu
Sumber: Olahan tim penulis, 2023

Material digunakan untuk dudukan
kursi adalah material kayu (Gambar
11), tanpa adanya pemberian jok atau
busa bantalan di atasnya yang akan
mengurangi tingkat kenyamanan bagi
pengguna jika digunakan dalam durasi
yang cukup lama. Kenyamanan kursi
gereja dapat sangat terkait dengan
bantalan jok atau penyangga duduk
yang digunakan pada kursi tersebut.
Bantalan jok yang baik dan tepat dapat
memengaruhi  kenyamanan  jemaat
ketika duduk selama ibadah atau acara
gereja. Beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan terkait bantalan jok
kursi gereja antara lain:

1. Ketebalan bantalan. Bantalan jok
yang cukup tebal dapat memberikan
dukungan lebih baik pada bagian
tubuh yang menopang berat badan

saat  duduk. Ini membantu
mengurangi  rasa pegal atau
ketidaknyamanan ketika jemaat

duduk dalam waktu yang lama.

2. Material bantalan. Pilihan material
untuk bantalan jok bervariasi, seperti
busa, spons, atau bahkan bahan
khusus yang dirancang untuk
memberikan kenyamanan maksimal.
Material yang digunakan haruslah
tahan lama dan tidak mudah kempes
atau rusak dalam pemakaian jangka
panjang.

3. Bentuk dan desain bantalan. Desain
bantalan jok yang ergonomis dapat

membantu menopang tubuh secara
baik, mengurangi tekanan pada area
tertentu seperti punggung, bokong,
dan paha. Bantalan dengan bentuk
yang baik juga dapat mendukung
postur yang sehat saat duduk.

4. Ventilasi dan sirkulasi udara. Jika
mungkin, bantalan jok sebaiknya
dirancang dengan sirkulasi udara
yang baik. Ventilasi yang baik
membantu menghindari
penumpukan panas dan kelembaban.

5. Kualitas konstruksi. Bantalan jok
harus dibuat dengan kualitas
konstruksi yang baik agar tahan lama
dan tidak mudah rusak. Kursi gereja
sering kali digunakan secara intensif,
sehingga kualitas bantalan haruslah
sesuai dengan penggunaan yang
sering.

6. Kegunaan multi tujuan. Beberapa
gereja mungkin membutuhkan kursi
yang dapat digunakan untuk
berbagai acara dan keperluan.
Bantalan jok yang dapat diatur atau
dilepas mudah, memberikan
fleksibilitas dalam mengatur Kkursi
gereja untuk berbagai kegiatan.

Berdasarkan hal tersebut, maka tim
penulis menyarankan bahwa lebih baik
ditambahkan bantalan yang disesuaikan
pada dudukan kursi dan sandaran kursi,
agar para pengguna kursi gereja lebih
merasa nyaman dalam menjalankan
ibadah.
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